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`(abcbdebfghḿhjkxhmnmnqhrstudvwbfghmphjkxhmnmny

z{|A}

CXOOYZ[NN~�R�̂�PQTK��\]YKP�K]\N]�\~�KYXYNOPOPQRSPNP̂O]�Q~N�]~�NM��LNY\�E

��µ��¶§

������ �¬��	���©��������������#���·	����©���

�̧����������	������

�����������	������	�
���� ��
���
!������������������ ��"�#����¹&

'(¡-5-()/£91�-5-3(¡71,-;-(®9291̄-3(�2<9�()97�/�7;

=(>9;0/90*?(²³BCDEB=(FGH?(IJKILMIJNOPOPQRSPKTTKTKTMIUT��

CXOOYZ[NN\R]KR̂_NIJKILMIJNOPOPQRSPKTTKTKTMIUT��E
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T A T A

L O K A

Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat 
Desa Temukus-Besakih, Karangasem, Bali untuk 
Mendukung Pariwisata Berbasis Desa Wisata  

Community Development and Empowerment of Temukus-Besakih 

Village, Karangasem, Bali to Support Tourism Based Tourism Village 

Ni Putu Diah Untari Ningsih1, Soenarto2, Sugiyono3 
 
Diterima: 26 Januari 2019   Disetujui: 6 September 2019 

Abstrak: Pariwisata telah menjadi sektor unggulan untuk Provinsi Bali khususnya 
Karangasem. Kabupaten Karangasem terus berbenah diri dengan terus mengembangkan 

potensi wisata yang dimiliki baik potensi alam, budaya dan adat istiadatnya. Pemerintah 
Daerah Provinsi Bali tahun 2015-2018 melalui Program Bali Mandara Jilid II mencanangkan 
pembentukan 100 desa wisata salah satunya adalah Desa Temukus-Besakih. Tujuan 
penelitian ini adalah pengembangan dan pemberdayaan masyarakat Desa Temukus-Besakih 
untuk mendukung pariwisata berbasis desa wisata. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah interpretatif naturalistik, dengan langkah-langkah sebagai berikut: grand tours, 

observasi, survei, dan studi literatur dengan meninjau literatur yang berhubungan dengan 

topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan potensi yang dimiliki Desa Temukus-Besakih 
dalam mewujudkan desa wisata dilihat dari kriteria desa wisata antara lain: atraksi, jarak 
tempuh, sistem kepercayaan, dan ketersediaan infrastruktur. Konsep dasar pengembangan 
Desa Temukus-Besakih sebagai desa wisata adalah Desa Wisata Berkelanjutan. Konsep 
pengembangan dari konsep dasar tersebut terdiri dari rencana tata ruang yaitu, zona 

lingkungan, zona sosial budaya, dan zona ekonomi.  
 

Kata kunci: Desa Wisata, Temukus-Besakih, Pariwisata, Karangasem 

Abstract: Tourism has become a leading sector for Bali Province, especially Karangasem. 

Karangasem Regency continues to improve itself by continuing to develop tourism potential that 

has both the potential of nature, culture and customs. Bali Provincial Government in 2015-2018 

through the Bali Mandara Volume II Program launched the establishment of 100 tourism villages, 

one of which was Temukus-Besakih Village. The purpose of this study is to develop and empower 

the people of Temukus-Besakih Village to support village-based tourism. The method used in this 

study is interpretative naturalistic, with the following steps: grand tours, observations, surveys, and 

literature studies with literature relating to the topic of research. The results showed the potential 

possessed by Temukus-Besakih Village in realizing tourism villages seen from the criteria of 

tourist villages, among others: attractions, distance traveled, religion, and infrastructure 

availability. The basic concept of developing Temukus-Besakih Village as a tourism village is 
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T A T A

L O K A

Analisis Eksistensi Benda Cagar Budaya dalam Tata 
Ruang Kota Guna Mendukung Pelestariannya di 
Kota Surakarta 

Existence Analysist of Cultural Heritage Objects in Surakarta City 

Planning for Supporting its Preservation  

Nindya Ayu Wardani1, Baba Barus2 dan Siti Nurisyah3 
 
Diterima: 18 November 2018   Disetujui: 6 September 2019 

 

Abstrak: Kota Surakarta merupakan Pusat Kegiatan Nasional yang memiliki 171 Benda Cagar 
Budaya yang perlu dilestarikan. Tekanan pembangunan memberikan tekanan bagi eksistensi Benda 
Cagar Budaya. Kemampuan Benda Cagar Budaya dalam mempertahankan eksistensinya, dapat 

dilihat berdasarkan tingkat risiko. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengkategorisasi Benda Cagar Budaya di Kota Surakarta untuk kemudian dilakukan analisis risiko 

kehilangan Benda Cagar Budaya. Penetapan risiko Benda Cagar Budaya didasarkan pada interaksi 
antara kerentanan dan bahaya. Penelitian ini dilakukan melalui teknik klasifikasi visual pada citra 
satelit resolusi tinggi, Weighted Overlay, Analisis Overlay dan Analisis Deskriptif. Benda Cagar 

Budaya Kota Surakarta sebagian besar memiliki usia 100-200 Tahun yang didominasi oleh langgam 
arsitektur tradisional jawa. BCB tidak sepenuhnya berada dalam kondisi baik, sebanyak 35 unit 
mengalami kerusakan sebagian, 9 unit mengalami kerusakan total, dan 5 unit telah mengalami 

modernisasi. Sebanyak 33 Benda Cagar Budaya dengan luas 886.556 meter2 (46,09%) berada pada 
tingkat risiko tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan dalam 

penyusunan rencana penataan ruang dan pembangunan sebagai upaya perlindungan eksistensi 
benda cagar budaya. 
 

Kata kunci: BCB, weighted overlay, risiko. Kerentanan, bahaya 

Abstract: The City of Surakarta, one of National Activity Center and also known as Eco Cultural City, 

has 171 cultural heritage objects have to be preserved. City development that leads to modernization, 

physically, is a threat to the existence of those cultural heritage objects.To minimize lost of these valuable 

objects, risk management method,  which is based on the interaction between their vulnerability and 

hazard, could be carried out. This study was aimed to identify and categorize cultural heritage objects at 

the city, to analyze the risk of losing of cultural heritage objects, and to recommend future city spatial 

planning in relation to cultural heritage objects. This research was conducted through visual classification 

techniques on high resolution satellite imagery, Weighted Overlay, Overlay Analysis and Descriptive 

Analysis. Surakarta City's cultural heritage objects mostly have 100-200 years old which is dominated by 

traditional Javanese architectural styles. Cultural heritage objects are not fully in good condition, as many 

as 35 units were partially damaged, 9 units suffered total damage, and 5 units have experienced 

modernization. A total of 33 cultural heritage objects covered an area of 886,556 square meters (46.09%) 

are at a high risk of losing their existence.To protect the existence of cultural heritage, the result research 

should to considered of the city developtment program.  

Keywords: cultural heritage, weighted overlay, risk, vulneranility, hazard 

                                                      
1 Pascasarjana Institut Pertanian Bogor 
2 Departemen Ilmu Tanah dan Sumber Daya Lahan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor 
3 Pusat Pengkajian Perencanaan dan Pengembangan Wilayah, LPPM, Institut Pertanian Bogor 

Korespondensi: nindyaayu.88@gmail.com  

https://doi.org/10.14710/tataloka.22.2.146-161
mailto:nindyaayu.88@gmail.com
perpus
Rectangle



Penyediaan Fasilitas Hunian di

Perumahan KORPRI Salatiga:

Realita dan Konsep

Neighborhood Unit

Submission date: 01-Nov-2020 08:21PM (UTC+0700)

Submission ID: 1432634198

File name: Tataloka_Penyediaan_Fasilitas_Hunian_di_Perumahan_KORPRI.pdf (1.32M)

Word count: 5110

Character count: 32077

by S  Sunarti



























2%
SIMILARITY INDEX

2%
INTERNET SOURCES

0%
PUBLICATIONS

0%
STUDENT PAPERS

1 2%

2 <1%

Exclude quotes Off

Exclude bibliography Off

Exclude matches Off

Penyediaan Fasilitas Hunian di Perumahan KORPRI Salatiga:

Realita dan Konsep Neighborhood Unit

ORIGINALITY REPORT

PRIMARY SOURCES

www.scribd.com
Internet Source

ciptakarya.pu.go.id
Internet Source


	Penyediaan Fasilitas Hunian di Perumahan KORPRI Salatiga: Realita dan Konsep Neighborhood Unit
	by S Sunarti

	Penyediaan Fasilitas Hunian di Perumahan KORPRI Salatiga: Realita dan Konsep Neighborhood Unit
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES

	Penyediaan Fasilitas Hunian di Perumahan KORPRI Salatiga: Realita dan Konsep Neighborhood Unit
	by S Sunarti

	Penyediaan Fasilitas Hunian di Perumahan KORPRI Salatiga: Realita dan Konsep Neighborhood Unit
	by S Sunarti

	Penyediaan Fasilitas Hunian di Perumahan KORPRI Salatiga: Realita dan Konsep Neighborhood Unit
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES




